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MODUL UTAMA PEMBINARN BELANEGARR - \J
BASIS STANDARISASI AKSI NASIONAL BELA NEGARA

DASAR
PENYELARASAN \ PENYUSUNAN
MODUL
PERSEPSI KHUSUS OLEH
K/L & PEMDA

MATERI POKOK YG
WAIJIB DIACU DLM
PEMBINAAN BELA

NEGARA DI SEGENAP
SEKTOR & TATARAN

PANDUAN
PENYUSUNAN
AKSI UNTUK
K/L & PEMDA

PENGUATAN

SINERGI




MODUL KONSEPSI
Memuat 5(lima) Materi Pokok

A.Nilai-Nilai Dasar Bela Negara

B.

Konsensus Dasar Berbangsa & Bernegara

.Konsepsi Kebangsaan

ntegritas Moral, Etika, & Supremasi Hukum

C
D.
E. Kearifan Lokal



MODUL IMPLEMENTASI

memuat materi sbb:

» DEFINISI BELA NEGARA & AKSI NASIONAL BELA NEGARA

v Penggenapan Nilai-Nilai Dasar Bela Negara
Semangat mewujudkan Negara yang berdaulat, adil, & ,
makmur. |

v’ Definisi Aksi Nasional Bela Negara
Sinergi perwujudan kesadaran segenap elemen
masyarakat, Bangsa, dan Negara guna mengatasi

DEWAN KETAHANAN NASIONAL

| segala macam AGHT dengan berlandaskan pada Nilai-
nilai Luhur Bangsa untuk mewujudkan Negara yang
berdaulat, adil, & makmuir.
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MODUL IMPLEMENTASI

memuat materi sbb:

» POKOK2 PENYUSUNAN MODUL KHUSUS & PROGRAM AKSI |
v’ Pentahelix (G+A+B+C+M)
v’ Kesederhanaan Rumusan & Efektifitas Aksi
v’ Elaborasi Gen Milenial, Difabel, Rev. Industri 4.0, SDGs
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MODUL IMPLEMENTASI

memuat materi sbb:

» POKOK2 PENYUSUNAN MODUL KHUSUS & PROGRAM AKSI
v’ Pentahelix (G+A+B+C+M)
v’ Kesederhanaan Rumusan & Efektifitas Aksi

v’ Elaborasi Gen. Milenial, Difabel, Rev. Industri 4.0, SDGs £

|

» PERSEPSI ANCAMAN FAKTUAL & POTENSIAL
v  AGHT
v’ Ancaman Militer & Non-Militer

N KETAHANAN NASIONAL
2018

» CONTOH PROGRAM AKSI NASIONAL BELA NEGARA




KLASIFIKASI PENANGGUNG < >
NO ANCAMAN AGHT \ AKSI JAWAB PELAKSANA TERKAIT CONTOH KEGIATAN |
/ = Pelaksanaan pendidikan, peneliian dan pengembagan,
§ serta penerapan dalam kegiatan pengabdian
= | Perguruan tinggi masyarakat (Tri Dharma) dalam mengatasi
g permasalahan koordinasi sektoral, antisipasi preventif,
5 dan kecepatan tanggap bencana secara nasional.
o Melakukan penelitian dan memberikan rekomendasi
g Lembaga kepada pemerintah dan pemda tentang pendayagunaan
D | penelitian kearifan lokal dalam mengantisipasi potensi bencana
Q alam.
< § Beragam Penerapan tgmggung jawab sosial perusahaan (CSR)
= 2l Persaroan berbasis aspirasi mas_yarakat dan kebqtuhan Pemda
g O Tarbalng guna mendukung kegiatan yang berkaitan dengan
= antisipasi kebencanaan.
- -
P
2 2 g:nsya:;at::?hLSM Berpartisipasi secara proaktif dalam kegiatan sosialisasi
> ’ ' . e '
g %! dan Relawen dan pelatihan serta mitigasi bencana.
v <
=
< Media cetak, Kampanye tentang kesadaran dalam mengantisipasi
o | elektronik, daring, | terjadinya bencana, dan membantu penyiapan jaringan
g media warga, dan | informasi, hotline, kontributor, dan reporter dalam
media sosial kondisi tanggap darurat.
SUMBER KEKAYAAN ALAM & LINGKUNGAN HIDUP
3 | Kerusakan Ancaman Gerakan Penai
: ngintegrasian pengelolaan sumber daya alam dan
ingkungen hidup | Fekiual penyehmatan den KemenlLHK lingkungan berbasis ekonomi dan ekologi berkelanjutan
yang pelestarian (ekonomi hijau).
mengakibatkan lingkungan hidup
bencana banjir, pada kawasan 5 Pemeliharaan daya dukung dan kualitas lingkungan
longsor, gunung, hutan, E KemenKKP sumber daya kelautan dan perikanan berbasis
kekeringan, sumber/mata ar, ﬁ partisipasi masyarakat.
wabah penyakit, sungai, waduk,
dan ker:)\?sk)i,nan da:gﬂ. Lahan a Pembangunan infrastruktur sumber daya berwawasan
Pertanian Pangan a. | KemenPUPR lingkungan mendukung konektivitas, produktivitas,
Berkelanjutan efisiensi, dan pelayanan logistik yang berdaya saing.
(LP2B), pesisir, dan KemenATR/BPN Pengelolaan sistem penguasaan lahan secara adil dan

laut

bebas dari konflik agraria.
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KLASIFIKASI PENANGGUNG < 2
NO ANCAMAN AGHT \ AKSI JAWAB CONTOH KEGIATAN
\_/ | Pelaksanaan pendidikan, penelitian dan pengembagan,

3 | serta penerapan dalam kegiatan pengabdian

X | Perguruan tinggi | masyarakat (Tri Dharma) dalam mengatasi
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SUMBER KEKAYAAN ALAM & LINGKUNGAN HIDUP

3 | Kerusakan Ancaman Gerakan Saya alam dan
lingkungan hidup | Faktual penyelamatan dan KemenLHK = uan ekologi berkelanjutan
yang pelestarian
mengakibatkan lingkungan hidup — ————
bencana banjir, pada kawasan § ~.emeliharaan daya dukung dan Kkualitas lingkungan
longsor, gunung, hutan, E KemenKKP ' sumber daya kelautan dan perikanan berbasis
kekeringan, sumber/mata ar, Koordinator 5 | partisipasi masyarakat.
wabah penyakit, sungai, waduk, e R F= A A SR RN B S
dan kemiskinan danau, Lahan a ' Pembangunan infrastruktur sumber daya berwawasan

Pertanian Pangan a. | KemenPUPR ; Iing'kungan mendukung kon'ekl_ivnas. produktivitas,

Berkelanjutan ‘ efisiensi, dan pelayanan logistik yang berdaya saing.

(LP2B), pesisir, dan | Pengelolaan sistem penguasaan lahan secara adil dan

laut KemenATRBPN ‘ bebags dari konflik ag?:rig. 6
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PERWUJUDAN AMANAT
PELIBATAN SEGENAP MASYARAKAT

PENEGASAN BAHWA AKSI NASIONAL BELA
NEGARA BUKAN SEKEDAR NOMENKLATUR
PROGRAM/INSTANSI TERTENTU

PENTAHELIX -
SINERGI SECURITY + PROSPERITY
= SMART POWER



Perincian Konten Modul Konsepsi
&

[ POLITIK LUAR NEGERI BEBAS AKTIF ]
WAWASAN
NUSANTARA
KEWASPADAAN KETAHANAN y \
NASIONAL NASIONAL
NILAIZ

DASAR |

BELA
3 3 5 2 NEGARA
NI KEDISIPLINAN « KEARIFAN & KEUNGGULAN \_ /
NASIONAL & LOKAL
SISTEM HUKUM + KESELARASAN .
« KEPEMIMPINAN LINGKUNGAN ALAM
BELA NEGARA « KEUNGGULAN SEJARAH
« SISTEM POLITIK PERTUANGAN BANGSA
\_ J . A

d

[ 4(EMPAT) KONSENSUS DASAR KEHIDUPAN BERBANGSA & BERNEGARA ] 9




Penjelasan Konten Modul Konsensi i
-

BEBAS KERTASAMA + AKTIF BERPERAN >KEPENTINGAN NASIONAL |

SINERGI UTUH | }
PENDAYAGUNAAN [ S
ASTAGATRA

@ DETEKST DINI
AGHT

ACUAN
KONDISI IDEAL TERBANGUN
TIAP GATRA ~Nva
S _ NILAIZ
DASAR
BELA
+ STRUKTUR HUKUM - KETERAMPILAN YANG NEGARA

MELEKAT DI MASYARAKAT
« PEMANFAATAN &
PELESTARIAN SDA &
EKOLOGI
* PENGALAMAN BERJUANG &
MERDEKA

& KEBITAKAN
* KOORDINASI OLEH
SEKTOR PENJURU

* PENGORGANISASI
AN KELEMBAGAAN
TERKAIT

4

LANDASAN SISTEMIK KEHIDUPAN BERBANGSA & BERNEGARA
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BEBAS KERTASAMA + AKTIF BERPERAN =>KEPENTINGAN NASIONAL );

i Y ¥

SINERGI UTUH |
PENDAYAGUNAAN |
ASTAGATRA |

ACUAN
KONDISI IDEAL

h TIAP GATRA

2

« KETERAMPILAN YANG
MELEKAT DI MASYARAKAT

« PEMANFAATAN &
PELESTARIAN SDA &
EKOLOGI

* PENGALAMAN BERJUANG &
MERDEKA

DETEKSI DINI »
AGHT

TERBANGUN r
-NYA -
NILAI2
DASAR
BELA
NEGARA

STRUKTUR HUKUM
& KEBITAKAN
KOORDINASI OLEH

SEKTOR PENJURU
PENGORGANISASI
AN KELEMBAGAAN
TERKAIT

LANDASAN SISTEMIK KEHIDUPAN BERBANGSA & BERNEGARA
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DINAMIKA ANCAMAN

DINAMIKA LINGKUNGAN STRATEGIS

BEBAS KERTASAMA + AKTIF BERPERAN 9I<EPENTINGAN NASIONAL

BELA NEGARA: ACUAN
DETEKSI DINI » v APLIKATIF AT | (ONDIST IDEAL
B v SEGENAP K/L HELIX / TIAP GATRA
SESUAT TUST

KSI NASIONAL

\ 4

SINERGI UTUH
PENDAYAGUNAAN
ASTAGATRA

« STRUKTUR HUKUM
& KEBITAKAN

* KOORDINASI OLEH
SEKTOR PENJURU

* PENGORGANISASI
AN KELEMBAGAAN
TERKAIT

LANDASAN SISTEMIK KEHIDUPAN BERBANGSA & BERNEGARA

KETERAMPILAN YANG

MELEKAT DI MASYARAKAT

PEMANFAATAN &
PELESTARIAN SDA &
EKOLOGI

PENGALAMAN BERTJTUANG &

MERDEKA

TERBANGUN I
-NVYA NEGARA

NILAIZ ’BERDA ULAT
DASAR ADIL
BELA | MAKMUR

NEGARA
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DINAMIKA LINGKUNGAN STRATEGIS
¥
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SINERGI UTUH
PENDAYAGUNAAN
ASTAGATRA
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‘ AKST NASTONAL
BELA NEGARA: ACUAN
DET%S: 1? v APLIKATIF KONDISI IDEAL
v SEGENAP K/L HELIX TIAP GATRA
SESUAI TUST

e SIRUKTUR HUKUM
& KEBITAKAN

e KOORDLNASI OLEH
SCKIOR PENyURU

- PENGORGANISASL
AN KELEMBAGAAN
TERKAIT

!

« KETERAMPILAN YANG
MELEKAT DI MASYARAKAT

« PEMANFAATAN &
PELESTARIAN SDA &
EKOLOGI

* PENGALAMAN BERJUANG &
MERDEKA

DINAMIKA ANCAMAN

SKILL
Input Sumberdaya
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LANDASAN SISTEMIK KEHIDUPAN BERBANGSA & BERNEGARA

TERBANGUN |
-NYA
NILAIZ
DASAR

BELA MAKMUR

NEGARA
Output Outcome
Intangible Tangible
TARGET
13



WASNUS: SINERGI UTUH PENDAYAGUNAAN ASTAGATRA
TANNAS: MENGACU KONDISI IDEAL TIAP GATRA

PADNAS: DETEKSI DINI AGHT & LINGSTRA

PLNBA: BEBAS KERMA + PERAN AKTIF »KEPENTINGAN NASIONAL

KEARIFAN & KEUNGGULAN LOKAL,
PEMANFAATAN SDA
PELESTARIAN LINGKUNGAN
PENGALAMAN BERJUANG & KEMERDEKAAN

Q) V).
N Z
@Y STRUK © SPEED = SINERGI + AKSI TARGET
S TUR TERWUJUDNYA
NEGARA Y6
PENTAHELIX = SINERGI (6+A+B+C+M) BERDAULAT
SISTEM > SECURITY + PROSPERITY ADIL & MAKMUR
. > SMART POWER
PANCASILA TERBANGUNNYA
uuD'45 KESADARAN
NKRT KEBLT BELA NEGARA

BHINNEKA TUNGGAL IKA )
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